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syemberhentiiterhadap frekuensi calaya yar

yunakan untuk.menyinari permukaa‘ katoc

. maka akaﬂ\dlperoleh suatu gakis lurt
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arga frekuensi v, tertentu (U, = frekue l
otong) dimana di bawah hargzx U ef
A N fotollstrlk tidakiterje
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I\/Ienuruf%éggj gelom'b ng EM: Vektor E dari gelomba

cahaya yang tigunakan“akan bertambah besar
| . intensitas dijngk

Apabila E >>> maka F = e.E pada elektron Ng
bertambah = EK elektron foto ]hg_a bewb
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~Menurut teori gelomang .
fotolistrik hatfus.terjadi untuk semt
frekuernsiasal intensitas cahaya g Ul
pesaruntuk mefdesak Slektron kelu
permukaal kaod
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menjelaskan fenomena‘efek fototlstrlk yalil
apabila’syatu osHator déngan energi nht
pindah ke'suatu kéadaan dengan engr
(n-1)hv, maKasosilator texsemu
memancarkan suatu gumpalan (f |
energi EM (disebut foton) dengamen)




Pada saat mehinggalkan permukaan dinding kato
\k meluas da seperti gelombang, tetapl

terkensentrasi dala suatu bagian ruang yang sah

kecil N \ ﬂ.
Dalam perambatannya dengan kecepatan c,ifoto
tetap terbatas'dalam volume yang sangat kecil
Energl foton € terkait dengan'v sesuai dengan
hubungan€ = hu
Dalam proses fotolistrik, sebuah gumpalan se @
utuh diserap oleh elektron yang ada dipermuka
logam

Teori Kuantum
Einstein tentang




)arl Kallan{luKkum KekKekKalan energi aiper
ubuna@.

hu =\E

hu = enerdNOton yang erap oleh sebua elelyt

W = energl yang dlperlukan e ektron untuk mengat
‘ gaya permu
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0 gaya tarikioleh ion-1on di pefmuka:
kecil dan tidak ada EK yang hilang\karé
tumbukan, maka W ékan kecil = dltulls

0 Bila W <<< = maka EK >>> (EK maksimur
hingga persamaan kekekalan energi menje
huv = EK ... + W, atau hvu = eV,
menjadi eV, =hU E \
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an antara Vi, dan v, sehingga dapat
terangkan keadaameksperimen bahwa V,,
lak berga ng kepada\ntensnas \




FENTAN DANYA FREKUENSI\POT

\Blla EK = 0'(elektron hanya mampu kel

\gkpermu :an logam\tetapi tidak i
bergerak ke katoda), maka Vi = 0, sehing
h persamaar menjadi: huo —

Y

L, = frekuensi.cahaya yang masih dag
mendesak elektron keluar'dari perm .ﬂa
logam, tetapli elektron yang terlepas ter

memiliki E\




FENTAN DANYA F SKPOT

Bila foton yang datang berenergiihv <
maka foton tida ampu m desakielektr

engenai bahan, tidak terjadi etk fotohgtrik
frekuensi cahaya yang datang.lebihke®
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esahihan teorikuantum cahaya Em\telnt \
rbukti dalam ekSperimen:
Kl\lklllkan (1914). Ditem kannya
frekuensi potong tiap bahan berbed:s
2. Compten (1924 Hamburan Com
Panjang gelombang terhambur
berbeda dengan panjang gelombgamc
sebelum terhambur terkait dengaf
sudut hamburan




